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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran Kooperatif Model TAI
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Salah satu bentuk pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran konstruktivis adalah cooperative learning atau pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin "cooperative learning referto avaraiaty of teaching methods in which students work in small groups to help one another learn academic content".
 Sedang menurut Nur metode pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dimana upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang pencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan bersama.
 Sedang menurut Frazee dan Rudintski menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi untuk membantu mengorganisasikan keberhasilan kelompok kecil dalam pembelajaran.

Dengan kata lain pembelajaran kooperatif yaitu bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. Dalam belajar kooperatif, siswa tidak hanya mampu dalam memperoleh materi tapi juga mampu memberi dampak afektif seperti gotong royong, kepedulian sesama teman dan lapang dada, hal ini karena didalam pembelajaran kooperatif melatih para siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain. Tugas kelompok akan dapat memacu siswa untuk bekerja secara bersama-sama dan saling membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Pembelajaran kooperatif dalam matematika dapat membantu para siswa meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika.
 Para siswa secara individu membangun kepercayaan diri sendiri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika (math anxiety). J. Johson dan Johson dalam Slameto menerangkan hasil penelitian bahwa belajar kooperatif akan mendorong siswa belajar lebih banyak materi pelajaran, merasa lebih nyaman dan termotivasi lebih banyak materi pelajaran, merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar, mencapai hasil belajar yang tinggi, memiliki kemampuan yang baik untuk berpikir secara kritis, memiliki sikap positif terhadap objek studi, menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam aktivitas kerja sama, memiliki aspek psikologis yang lebih sehat dan mampu menerima perbedaan yang ada diantara teman satu kelompok.
 
2. Unsur–unsur penting dalam pembelajaran kooperatif

Slavin menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat unsur–unsur utama yaitu :

a. Penghargaan kelompok : diberikan kepada kelompok yang mampu mencapai kriteria keberhasilan yang diterapkan.

b. Tanggung jawab individual yaitu bahwa sukses yang diraih kelompok tergantung pada belajar individual semua kelompok yang lain dan memastikan bahwa setiap anggota kelompoknya telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan dari anggota yang lain.

c. Kesempatan sama untuk meraih sukses, maksudnya bahwa kerjasama yang telah dilakukan sesama anggota kelompok dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dan saling membantu dalam belajar akan memberikan kesempatan yang sama kepada siswa untuk meraih keberhasian baik kelompok maupun individu.

Pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan dengan optimal jika semua elemen–elemen penting saling terkait. Menurut Nurhadi dkk. Elemen penting dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :

a. Saling ketergantungan positif

Guru menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan karena dituntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal.

b. Interaksi tatap muka

Dalam pembelajaran kooperatif menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling bertatap muka sehingga dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan sesama siswa.

c. Akuntabilitas individual

Penelitian dalam pembelajaran kooperatif ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar dapat mengetahui siapa anggota yang memerlukan bantuan dan siapa anggota yang dapat memberikan bantuan.

d. Ketrampilan menjalani hubungan erat pribadi

Pada pembelajaran kooperatif, ketrampilan sosial seperti tenggang rasa sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, mempertahankan pikiran yang logis dan tidak mendominasi orang lain. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antara pribadi akan mendapat teguran dari guru juga dari teman.

Sedangkan menurut Roger dan David Johson dalam Anita mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif jika tidak memenuhi lima unsur pembelajaran kooperatif yang harus dipenuhi yaitu :

a. Saling ketergantungan positif

b. Tanggung jawab perseorangan

c. Tatap muka

d. Komunikasi antara anggota

e. Evaluasi proses kelompok.

Dengan demikian unsur dalam kooperatif yang harus dipenuhi meliputi : 1)  Tanggung jawab individu sebagai akuntabilitas individu, 2)  Ketergantungan positif yang didalamnya terdapat komunikasi antara anggota dan interaksi, sehingga tercipta ketrampilan menciptakan hubungan erat, 3) Adanya penghargaan kelompok sebagai hasil evaluasi proses kelompok dan 4) Kesempatan yang sama dalam meraih kesuksesan.
3. Model–model pembelajaran kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa model pendekatan diantaranya adalah :

a. TAI (Team Assited Individualization)

Penjelasannya diuraikan lebih lanjut pada sub bab berikutnya.

b. STAD (Student Team Achieved Divisions)

STAD dikembangkan oleh R.E. Slavin dan kawan–kawanannya dari Universitas John Hopkins, STAD dipandang sebagai yang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif.
 Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4–6 orang siswa yang heterogen. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru mengenai konsep atau prinsip. Kemudian siswa diminta untuk belajar dalam kelompoknya menyelesaikan tugas–tugas yang diberikan guru guna memantapkan konsep atau prinsip yang diberikan. Mereka diberi kebebasan dalam menyelesaikan berbagai tugas tersebut, namun harus bertanggung jawab akan kebersihan setiap anggota kelompoknya dalam memahami informasi yang diberikan. Keberhasilan belajar kelompok diukur melalui kuis secara individual dan anggota kelompok tidak diperkenankan memberi bantuan pada anggotanya. Tim yang meraih prestasi tinggi memperoleh penghargaan. Kelebihan metode ini yaitu semua siswa mempunyai kesempatan untuk menerima hadiah setelah menyelesaikan suatu materi pelajaran, semua siswa mempunyai kemungkinan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, hadiah yang diberikan kepada kelompok dapat digunakan untuk memberi motivasi berprestasi kepada semua siswa.
c. Jigsaw

Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dari kawan–kawannya dari Universitas Texas dan kemudian diadopsi oleh Slavin dan kawan–kawannya.
 Dalam metode ini kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5 dan 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Para anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut.
Kumpulan siswa semacam itu disebut “kelompok pakar”. Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula (home teams) untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams”. Para siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari. Dalam metode ini, penskoran dilakukan seperti dalam metode STAD dan tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. Kelebihan metode Jigsaw yaitu dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain, meningkatkan bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

d. Metode Think Pair Share (TPS)

Metode TPS dikembangkan oleh Spancer Kagan dan kawan–kawannya.
 TPS menentang asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu disetting seluruh kelompok dalam kelas. Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4–6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Langkah–langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut :
Langkah pertama : Think (berpikir), siswa diminta untuk berpikir secara individual terlebih dahulu beberapa saat terhadap masalah yang disajikan oleh guru.
Langkah kedua, Pair (berpasangan), siswa diminta untuk membentuk pasangan atau kelompok (4–6 orang), dan mendiskusikan hasil pemikirannya secara individual yang telah diperoleh di langkah pertama.
Langkah ketiga : Share (saling menukar ide), setelah tercapai kesempatan tentang pemikiran kelompok, maka salah seorang mempresentasikan hasil kesepakatan kelompoknya. Hal ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.

e. Teams games tournament (TGT)

TGT menekankan adanya kompetensi kegiatannya seperti STAD, tetapi kompetensi dilakukan dengan cara membandingkan kemampuan antar anggota tim dalam suatu bentuk turnamen. Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu : tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (team), permainan (games), pertandingan (turnament), dan penghargaan kelompok (team regognation).
Menurut model pembelajaran kooperatif, diatas memiliki banyak kelebihan diantaranya yaitu :

1. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar.

2. Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri.

3. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan.

4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai–nilai sosial dan komitmen.
5. Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan siswa dengan guru dan personel sekolah.

4. Pembelajaran Kooperatif model TAI (Team Assisted Individualization)
Seperti pandangan konstruktivis, pada dasarnya siswa memasuki kelas dengan bekal pengetahuan, keterampilan dan motivasi awal yang berbeda–beda. Implikasi dari pandangan kontruktivis daam belajar kooperatif adalah guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik, sehingga guru harus pandai memilih metode yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran dalam kelas yang beragam pengetahuannya.

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan cara mencoba untuk menerapkan pembelajaran dengan membentuk kelompok–kelompok yang memanfaatkan variasi dan bertanggung jawab dalam pengaturan, saling membantu memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi. Guru diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi.
Menurut R.E. Slavin menyatakan bahwa :

TAI was created to take advantage of the considerable socialization potential of cooperative learning Previous studies of group. Paced cooperative learning methods have consistently found positive effects of these methods on such out come as relations and antitude toward main streamed academically handicapped students.

Kutipan diatas mengandung makna bahwa TAI juga melihat siswa untuk bersosialisasi dengan baik, dan ditemukannya adanya pengaruh positif hubungan dan sikap terhadap siswa yang terlambat akademis.

Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Setiap anggota kelompok akan diberi soal–soal bertahap yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dahulu, setelah itu mereka mengecek hasil kerjanya sendiri terlebih dahulu, setelah itu mereka mengecek hasil kerjanya dengan anggota lain. Jika soal tahap tadi telah diselesaikan dengan benar, maka siswa dapat menyelesaikan soal lainnya ditahap selanjutnya. Tetapi jika siswa mengalami kekeliruan, maka dia harus menyelesaikan soal lainnya ditahap tersebut. Soal disusun berdasarkan tingkat kesukaran. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk memecahkan masalah. Ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual dibawa ke kelompok–kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

Menurut Slavin mekanisme pembelajaran kooperatif model TAI pada dasarnya memiliki delapan komponen yaitu :

1. Teams

Kelompok yang dibentuk beranggotakan 4–5 orang yang sifatnya heterogen mewakili hasil akademis dan jenis kelamin. Fungsi kelompok adalah untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok ikut belajar dan memiliki kesempatan yang sama untuk sukses khususnya dalam mengerjakan tes dengan baik. Tiap siswa mengembangkan kemampuan masing–masing untuk berfikir tentang objek yang dipermasalahkan sehingga ada interaksi kelompok yang diperoleh dari sumbangsih seluruh anggota kelompok. Dalam penelitian ini, pembagian kelompok melalui perbedaan hasil akademis telah menunjukkan keheterogenan jenis kelamin.

2. Placement test (Tes Penempatan)

Sebagai dasar pertimbangan menempatkan siswa dalam kelompok–kelompok kooperatif. Placement test dapat berupa hasil tes sebelumnya, pre test ataupun lainnya. Pada penelitian ini placement test berupa pre test materi 

3. Teaching Group

Guru mengajar materi pokok secara klasikal pada siswa yaitu dengan memperkenalkan konsep–konsep utama pada siswa, dengan menggunakan demonstrasi yang menyeluruh. Secara umum siswa memperoleh konsep–konsep yang telah diberikan kepada mereka yaitu dalam kelompok–kelompok pembelajaran sebelum mereka mengerjakan secara individu.

4. Student Creative

Sebelum siswa bekerja dalam kelompoknya, terlebih dahulu masing–masing siswa berusaha membaca, memahami materi pelajaran serta mencoba mengerjakan tugas secara individu.

5. Team Study

Para siswa diberikan suatu unit perangkat pembelajaran matematika secara individu, unit tersebut berisikan materi kemudian para siswa mengerjakan dan membahas unit–unit tersebut dalam kelompok masing–masing. Pada penelitian ini unit berupa handout dan LKS yang berisi rangkuman materi dan soal–soal yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Siswa belajar dalam kelompok–kelompok kecil yang sudah ditetapkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Masing–masing siswa dalam kelompok berusaha membantu temannya. Jika ada siswa yang mendapatkan kesulitan, disarankan untuk meminta bantuan dalam kelompok sebelum meminta bantuan kepada guru.

6. Whole–Class Units

Pada tahap ini dilakukan diskusi kelas, setiap anggota kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Ketika ada kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, maka tugas kelompok lain adalah menanggapi jawaban dari hasil kerja kelompok yang dipresentasikan. Setelah diskusi selesai guru melakukan evaluasi terhaap jalannya diskusi serta membebani atau menyempurnakan jawaban siswa. Diakhir diskusi guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan.

7. Facts Test

Diberikan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang sudah dibahas. Pada penelitian ini facts test berupa tes akhir (post test) yang diberikan pada siswa pada akhir materi.

8. Team scores and team recognition

Diakhir tiap pembelajaran guru menghitung skor kelompok. Skor ini didasarkan pada jumlah tugas yang diberikan dan keaktifan masing–masing kelompok. Kriteria kelompok adalah kriteria tinggi untuk kelompok super. Kriteria menengah untuk kelompok hebat dan kriteria minimum untuk kelompok baik.
Pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki beberapa keunggulan menurut R E Slavin menyatakan bahwa kelebihannya adalah sebagai berikut:

a. Dapat meminimalisir keterkaitan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin.

b. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk mengajar kelompok–kelompok kecil.

c. Operasional program tersebut akan sedemikian sederhana sehingga para siswa dikelas tiga ke atas dapat melakukannya.

d. Para siswa akan dapat melakukan pengecekan satu sama lain, sekalipun bila siswa yang mengecek kemampuannya ada dibawah siswa yang dicek dalam rangkaian pengajaran, dan prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak mengganggu si pengecek.

e. Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupun siswa, tidak mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan ataupun tim guru.

f. Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelompok–kelompok kooperatif, dengan status sejajar, program ini akan membangun kondisi untuk terbentuknya sikap–sikap positif terhadap siswa–siswa mainstream yang cacat secara akademik dan diantara para siswa dari latar belakang ras atau etnik berbeda.

Selain memiliki kelebihan, pembelajaran kooperatif tipe TAI juga memiliki kekurangan diantaranya adalah :

1. Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran.

2. Jumlah siswa yang terlalu besar dalam kelas maka guru akan mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan pada siswa.

5. Tahapan Rancangan Pembelajaran 

Adapun tahapan rancangan penerapan model kooperatif model TAI pada pokok bahasan menggunakan langkah–langkah pembelajaran sebagai berikut :
Tabel 2.1 Langkah–langkah Pembelajaran Kooperatif Model TAI

	Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Model TAI
	Langkah–Langkah Pembelajaran

	1.  Teams
	· Pembentukan kelompok dimana siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang beranggotakan 4–5 orang.

	2.  Placement test
	· Prosedur pembentukan kelompok berdasar pre tes himpunan dan dirangking berdasarkan perolehan nilai.

	3.  Teaching Group
	· Pembagian handout dan LKS untuk masing–masing.

· Penjelasan secara singkat pokok materi yang akan dibahas pada pertemuan itu oleh guru.

	4.  Student Creative
	· Siswa belajar secara individu materi yang terdapat pada handout dan mengerjakan soal–soal yang terdapat LKS.

	5.  Team Study
	· Siswa berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban LKS dengan teman satu kelompok.

	6.  Whole-Class Units
	· Perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok.

· Kelompok lain memberikan tanggapan pertanyaan.

· Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnan jawaban siswa oleh guru.

	7.  Facts test
	· Pelaksanaan tes akhir dan siswa mengerjakannya secara individu.

	8.  Team scores and team Regognition
	· Pengumuman skor tiap kelompok serta penetapan dan pemberian penghargaan bagi kelompok super., kelompok hebat, dan kelompok baik.


B. Prestasi Belajar
1. Pengertian prestasi belajar

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian prestasi adalah “hasil yang telah dicapai”.
 Sedangkan menurut Saiful Bahri D. Prestasi adalah “hasil dari sautu kegiatan yang telah dikerjakan diciptakan, baik secara individu maupun kelompok”.

Dari pengertian–pengertian prestasi tersebut dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang diperoleh dengan keuletan kerja baik secara individual maupun kelompok ataupun dalam kegiatan tertentu.

Banyak orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Menurut dari beberapa ahli mengemukakan pandangannya terhadap pengertian belajar antara lain :

a. Hilgard dan Bower, dalam bukunya The Aries Of Learning (1975) mengemukakan “belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang–ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijadikan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan–keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya)”.

b.  Morgan, dalam buku introduction to psychology (1978) mengemukakan “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang akan mampu menuju perkembangan individu seutuhnya. Sehingga Slameto mengungkapkan bahwa : Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang harus secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan definisi–definisi yang dikemukakan para ahli diatas dapat disimpulkan beberapa hal penting berkaitan dengan pengertian belajar, antara lain:

1. Belajar adalah tingkah laku sebagai akibat pengalaman atau latihan.

2. Perubahan tingkah laku yang timbul akibat belajar dapat berupa tingkah laku yang positif atau dapat berupa tingkah laku yang negatif.

3. Tingkah laku mengamali perubahan akibat belajar menyangkut semua aspek kepribadian atau tingkah laku.

4. Belajar dapat dilakukan disekolah atau diluar sekolah.

Dari beberapa uraian “prestasi” dan “belajar” maka dapat dipahami bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri, yakni perubahan tingkah laku. Sehingga dapat diambil pengertian bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa pengalaman. Jadi prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai dari usaha yang telah dilakukan dalam bidang studi matematika.

Secara umum tujuan pendidikan (gehaviours) digolongkan ke dalam 3 ranah (domain) yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Domoin kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada kemampuan–kemampuan intelektual, kemampuan berfikir maupun kecerdasan yang akan dicapai. Domain afektif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada kemampuan–kemampuan bersikap dalam menghadapi realitas atau masalah–masalah yang muncul di sekitar. Domain psikomotorik menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada keterampilan
 dan dari ketiga kawasan tersebut tujuan utamanya adalah perubahan tingkah laku.
2. Faktor–faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam orang yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar orang yang belajar (faktor eksternal).

Menurut Slameto faktor–faktor yang mempengaruhi belajar yaitu :

a. Faktor internal terdiri dari :

1. Faktor jasmaniah

2. Faktor psikologis

b. Faktor eksternal terdiri dari :

1. Faktor keluarga

2. Faktor sekolah

3. Faktor masyarakat

Menurut Dalyono faktor–faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar adalah sebagai berikut :

a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri)

1. Kesehatan

2. Intelegensi dan bakat

3. Minat dan motivasi

4. Cara belajar

b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri)

1. Keluarga

2. Sekolah

3. Masyarakat

4. Lingkungan sekitar

Menurut Syah faktor–faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu :

a. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu :

1. Aspek sisiologis

2. Aspek psikologis

b. Faktor eksternal meliputi :

1. Faktor lingkungan sosial

2. Faktor lingkungan non sosial

Menurut Mersan U. Sangalang dalam tu’u faktor–faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik terdiri dari :

a. Faktor internal meliputi :

1. Faktor kecerdasan

2. Faktor bakat

3. Faktor minat dan perhatian

4. Faktor kesehatan

5. Faktor cara belajar

b. Faktor eksternal meliputi :

1. Faktor lingkungan keluarga

2. Faktor pergaulan

3. Faktor sekolah

4. Faktor sarana pendukung belajar.

Dari teori–teori prestasi belajar diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari diri siswa.
Faktor internal adalah faktor–faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berasal dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor–faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berasal dari luar diri siswa. Faktor internal dan eksternal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Faktor internal

a. Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian–bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang terganggu, selain juga cepat lelah, kurang bersemangat mudah pusing, mengantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun gangguan–gangguan/kelainan–kelainan fungsi alat indera serta tubuhnya jika seseorang menginginkan dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatannya terjamin.
1. Waktu istirahat

Proses belajar seseorang akan terganggu jika waktu istirahat seseorang teranggu. Selain mudah  lelah, kurang bersemangat dan mengantuk karena waktu istirahat yang tidak cukup (kurang).
2. Kehadiran

Kehadiran siswa dalam sekolah merupakan bentuk minat siswa pada pelajaran. Siswa yang masuk sekolah dapat memperoleh informasi terbaru yang biasa, jadi belum ada dalam buku, terutama pada mata pelajaran yang selalu berubah mengikuti perkembangan. Siswa juga mendapatkan informasi tentang buku–buku yang dapat digunakan sebagai referensi dan memberikan dorongan untuk belajar sendiri.

b. Integensi/kecerdasan

Menurut J.P Chaplin dalam Slameto intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ia dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang mempengaruhi tingkat intelegensi yang rendah.

1. Kesulitan mengerjakan tugas

Kesulitan mengerjakan tugas akan menimbulkan motivasi dalam diri siswa untuk dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan belajar yang rajin. Kesulitan dalam mengerjakan tugas merupakan tantangan bagi siswa untuk dapat berhasil dalam mengerjakan tugas dan merupakan suatu kepuasan tersendiri jika siswa dapat berhasil dan mendapat hasil belajar yang baik.

2. Nilai pelajaran

Nilai pelajaran merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan siswa. Tinggi rendahnya kecerdasan seseorang sangat menentukan keberhsilan dalam belajar, siswa yang pandai biasanya akan mendapat nilai yang baik, sedangkan bagi siswa yang kurang pandai akan mendapat nilai rendah, tidak stabil.

c. Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu, motif mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan daam belajar, kalau siswa mempunyai motif yang baik dan kuat itu akan memperbesar, usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi.

1. Kegiatan menguasai materi

Ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran akan memberi dampak yang besar bagi keberhasilan siswa. Siswa yang memiliki keinginan yang kuat untuk menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai keinginan tersebut.
2. Perhatian terhadap materi

Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap sesuatu untuk mendapat hasil yang baik dalam belajar harus mempunyai perhatian terhadap pelajaran.

3. Ketelitian mengerjakan tugas

Ketelitian dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru akan memudahkan dalam memahami, maksud dari soal yang ada. Siswa yang pandai biasanya akan lebih teliti dibandingkan dengan anak yang kurang pandai. Kecerobohan dalam menjawab soal akan berakibat sangat fatal, maka untuk memudahkan dalam memahami suatu permasalahan harus secara teliti dan hati–hati.

4. Minat membaca buku

Membaca merupakan suatu tuntutan mutlak bagi setiap siswa, karena dapat memperkaya dan memperluas pengetahuan dengan membaca buku–buku pelajaran atau artikel akan meningkatkan pengetahuannya dan meningkatkan prestasi belajarnya.

5. Keaktifan bertanya

Keaktifan bertanya menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang disampaikan dengan bertanya berarti siswa paham terhadap materi pelajaran tetapi mungkin saja ada bagian–bagian tertentu yang tidak dipahami dengan bertanya juga bisa menambah wawasan dan menunjang dalam belajar siswa tersebut.
6. Usaha memahami materi

Minat seseorang akan sesuatu sangat mempengaruhi hasil dicapai, siswa yang mempunyai motivasi yang kuat untuk memahami materi pelajaran akan memberi dampak yang besar bagi keberhasilan siswa. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat untuk memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai keinginan tersebut.

d. Cara belajar

Keberhasilan studi siswa di pengaruhi oleh cara belajar siswa. Cara belajar yang efisien memungkinkan mencapai prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien. Cara belajar yang efisien sebagai berikut:

1. Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar.

2. Segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima

3. Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelajari, dan berusaha menguasainya dengan sebaik–baiknya.

4. Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakan soal–soal.

a. Waktu belajar

Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh waktu belajar siswa itu sendiri, waktu belajar yang buruk seperti belajar jika ada ulangan saja dengan sistem kebut semalam tidak akan memberikan hasil yang baik sebab badan udah capek karena semalam tidak tidur untuk belajar. Hal ini tidak akan terjadi apabila siswa memiliki waktu belajar yang teratur setiap harinya.

b. Frekuensi belajar setiap hari frekuensi belajar yang baik adalah selalu rutin setiap hari. Belajar harinya pada saat mau ulangan saja perlu dihindari, karena sistem belajar dengan istiah sistem kebut semalam tidak akan efektif. Belajar dirumah walaupun sedikit waktunya, tetapi rutin akan lebih baik dibandingkan dengan waktu belajar semalam namun hanya satu kali pada saat ujian.

c. Cara mempelajari bahan pelajaran dalam belajar siswa harus dapat memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari, jika penggunaan metode belajar salah maka hasil yang akan dicapai akan kurang maksimal.

d. Cara mengerjakan tugas

Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru akan memudahkan dalam memahami maksud dari soal yang ada. Siswa yang pandai biasanya akan lebih mudah menyelesaikan soal yang diberikan guru dibandingkan dengan akan yang kurang pandai. Kecerobohan dalam menyelesaikan tugas akan berakibat sangat fatal, maka untuk memudahkan dalam memahami suatu permasalahan harus secara teliti dan hati–hati.

Faktor eksternal :

1. Lingkungan keluarga

Keluarga adalah suatu lingkungan yang terdiri dari orang–orang terdekat bagi seorang anak, banyak sekali waktu dan kesempatan bagi seorang anak untuk berjumpa dan berinteraksi dengan keluarganya. Perjumpaan dan interaksi tersebut sudah pasti sangat besar pengaruh bagi perilaku dan prestasi seseorang. Kondisi yang harmonis dalam keluarga dapat memberi stimulus dan respon yang baik dari anak sehingga perilaku dan prestasi manjadi baik. Sebaliknya jika keluarga tidak harmonis atau broken home akan berdampak negatif bagi perkembangan siswa. Perilaku dan prestasi cenderung terhambat dan akan muncul masalah–masalah dalam perilaku dan prestasinya.

a. Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian–kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar, suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak betah tinggal dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.

b. Fasilitas belajar

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya yaitu makan, pakaian, tempat tinggal dan kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis–menulis, buku–buku dan lain–lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Dengan begitu siswa akan merasa tenang dan nyaman karena semua kebutuhannya dapat terpenuhi sehingga siswa dapat berkonsentrasi penuh dalam belajarnya.

c. Dorongan orang tua

Orang tua harus dapat menciptakan kondisi harmonis dalam keluarga dan memberi dorongan pada siswa disekolah atau bisa juga dengan penghargaan yang diberikan atas prestasi yang didapat siswa, sebagai pemacu siswa untuk belajar agar mendapatkan prestasi belajar yang baik disekolah.

2. Lingkungan sekolah

Sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung, disekolah diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan disekolah nilai–nilai etik, moral, mental, spiritual, perilaku, displin, ilmu pengetahuan dan ketrampilan ditanamkan dan dikembangkan oleh karena itu sekolah menjadi wahana yang sangat dominan bagi pengaruh pembentukan sikap. Perilaku dan prestasi seorang siswa sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang terstruktur, memiliki sistem dan organisasi yang baik. Apabila sekolah dapat menciptakan hubungan dan komunikasi yang baik, menggunakan metode pembelajaran yang aktif–interaktif, mencukupi sarana penunjang pembelajaran. Menciptakan suasana tertib mendisiplin, akan dapat mendorong siswa saling berkompetisi dalam pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

a. Guru

Guru merupakan unsur manusiawi yang keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Kualitas guru adaah faktor penting dalam menentukan kualitas pembelajaran disekolah, dengan keilmuan yang dimiliki, guru dapat menjadikan anak didiknya menjadi orang yang sukses, setiap guru memiliki kepribadian masing-masing dan kepribadian tersebut diakui sebagai aspek yang tidak dapat dikesampingkan dari kerangka keberhasilan belajar mengajar. Dari kepribadian tersebut mempengaruhi pola kepemimpinan guru ketika melaksanakan tugas di kelas.
a. Cara mengajar guru

Cara mengajar guru harus sistematis dan jelas disertai variasi–variasi dalam penyampaiannya sehingga mudah diingat dan dipahami siswa. Cara mengajar guru adalah cara guru dalam penyampaian materi pelajaran dalam proses pembelajaran disekolah. 

b. Frekuensi pemberian tugas–tugas merupakan pekerjaan yang harus dikerjakan dan diselesaikan. Penugasan digunakan untuk mengefektifkan pelajaran yang diberikan, menuntut kemandirian siswa dalam belajar dan untuk mengetahui pemahaman terhadap materi.
c. Kehadiran guru

Kehadiran guru mutlak di perlukan didalamnya, kalau hanya anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar disekolah.
d. Metode penyampaian guru

Metode mengajar merupakan teknik penyampaian materi dalam penyampaian materi, guru tidak harus terpaku pada satu metode saja, tetapi sebaliknya harus menggunakan metode yang bervariasi agar siswa tidak bosan.
b. Sumber belajar/literatur

Literatur merupakan sumber materi pembelajaran yang digunakan untuk membantu kelancaran belajar, kurangnya literatur/sumber bacaan dalam jumlah kuantitas dan kualitas membuat penyajian pembelajaran yang tidak baik.
a. Jumlah buku wajib

Buku wajib (pegangan) siswa yang dimiliki dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tersedianya buku wajib yang diperlukan siswa dapat membantu siswa memahami materi pelajaran yang diajarkan. Dengan kepemilikan buku wajib siswa dapat belajar mengenai banyak hal yang terkait dengan materi pelajaran, materi yang belum dimengerti siswa dari penjelasan guru dapat dikaji kembali dalam buku wajib.

b. Ketersediaan/kelengkapan buku literatur

Ketersediaan/kelengkapan buku literatur dapat meningkatkan hasil belajar siswa selain buku pelajaran yang dimiliki siswa, sekolah sebaiknya juga menyediakan sumber–sumber bacaan lain yang dapat memperluas wawasan siswa serta dapat menunjang hasil belajar siswa.
c. Kepemilikan LKS/buku penunjang

Dengan memiliki LKS dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan, sebab siswa yang dapat mengerjakan soal–soal di LKS berarti siswa melatih dirinya untuk menguasai materi yang diberikan oleh guru.

c. Kegiatan ekstrakurikuler

Keikut sertaan siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler sangat baik sebagai sarana penyaluran bakat yang dimiliki pengembangan wawasan serta melatih diri untuk berorganisasi.
d. Keadaan (ruang) kelas

a. Suasana kelas

Kelas merupjkan tempat dimana siswa belajar. Jika tempat belajarnya kondusif dan tenang untuk belajar akan memudahkan siswa untuk berkonsentrasi.

b.  Sarana dan prasarana kelas

Sarana dan prasarana kelas yang lengkap akan memudahkan seorang siswa dalam belajar. Sarana dan prasarana pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran tidak baik, terutama pada pelajaran yang bersifat praktek.
e. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai kegiatan yang diberikan kepada siswa kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.
a. Tingkat kesulitan materi

Kesulitan dalam belajar adalah ketidakmampuan siswa dalam memahami materi pelajaran, hal ini dapat merangsang rasa ingin tahu siswa dan membuat siswa aktif dalam belajar untuk dapat memahami pelajaran yang semula tidak dipahaminya.
 Kesulitan dalam pelajaran akan menimbulkan motivasi dalam diri siswa untuk dapat mengatasi kesulitan tersebut. Kesulitan dalam belajar juga merupakan suatu tantangan bagi siswa untuk dapat menguasai mata pelajaran tersebut dan akan mendapat hasil belajar yang baik.

b. Komposisi materi pelajaran

Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar, komposisi materi pelajaran yang seimbang akan menimbulkan kemudahan bagi siswa yang belajar.
f. Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar disekolah. Waktu itu dapat pagi, siang, sore/malam hari. Memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif terhadap belajar. 
a. Jam pelajaran

Memilih jam pelajaran yang tepat akan memberi pengaruh yang positif terhadap belajar. pelajaran yang diberikan pada pagi hari lebih baik karena kondisi jasmani masih fit dan pikiran masih segar, dibandingkan pada siang hari atau sore hari kondisi badannya sudah lelah/lemah sehingga siswa sulit untuk berkonsentrasi.

g. Disiplin sekolah

a. Frekuensi keterlambatan masuk 

Bentuk pelanggaran yang kerap terjadi adalah keterlambat hadir, kedisplinan siswa masuk sekolah dengan tepat menunjukkan kesiapannya dalam mengikuti pelajaran. Siswa yang tepat masuk kelas akan ketinggalan materi. Belum siap menerima materi karena harus menyesuaikan diri dan menggaunggu teman lain.
b. Ketepatan waktu mengumpulkan tugas

Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki motivasi yang besar terhadap pelajaran dan siswa tersebut mempunyai disiplin yang baik.
3. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat disekitar siswa sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang–orang yang tidak terpelajar dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik akan berpengaruh pada siswa. Siswa akan tertarik untuk berbuat seperti yang dilakukan orang–orang disekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu dan bahkan anak akan kehilangan semangat untuk belajar karena perhatianya terpusat kepada pelajaran berpindah ke perbuatan–perbuatan yang selalu dilakukan orang–orang disekitarnya. Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang–orang yang terpelajar yang baik–baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anaknya, antusias dengan cita–cita yang luhur akan masa depan anaknya. Anak juga akan terpengaruh juga ke hal–hal yang dilakukan oleh orang–orang dilingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada di lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat siswa untuk belajar lebih giat.

a. Lingkungan masyarakat

Keadaan lingkungan masayarakat juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar, keadan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar dan sebagainya.
b. Kondisi tempat tinggal

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar, bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang–orang yang berpendidikan, terutama anak–anaknya rata–rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.
3. Cara Menilai Hasil Belajar Matematika
Cara menilai hasil belajar matematika biasanya menggunakan tes.
 Maksud tes yang utama adalah mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang yang belajar matematika. Disamping itu tes juga dipergunakan untuk menentukan seberapa jauh pemahaman materi yang telah dipelajari. Karena itu tes dapat digunakan sebagai penilaian diagnostik, formatif, sumatif dan penentuan tingkat pencapaian.

Penilaian prestasi sekolah, juga dalam pelajaran matematika, mempunyai arti sangat besar. Penilaian ini merupakan dasar untuk banyak keputusan dalam pendidikan, yang bagi pelajar dapat sangat luas artinya dalam perjalanan kehidupan dan kekaryaannya.
 Maka dari itu  cara yang digunakan oleh setiap pengajar dalam memberikan tes, harus dilakukan dengan kesadaran pendidikan serta pertanggungjawaban yang besar dan telah dipikirkan secara mendalam.

Dalam penelitian digunakan tes uraian, yaitu tes yang hasil penilaiannya relatif tergantung penilainya. Oleh karena itu tes uraian ini subyektif. Faktor kondisi pribadi penilaian sangat menentukan terhadap hasil penilaiannya. Tujuan utama digunakannya tes ini adalah agar peserta didik dapat menunjukkan proses jawaban yang ditunjukkan dengan langkah–langkah secara terinci, tidak hanya hasil, misalnya membuktikan dan menghitung.

C. Konsep Pembelajaran Matematika

1. Hakikat Matematika

Beberapa definisi atau ungkapan pengertian matematika hanya dikemukakan terutama berfokus pada tinjauan pembuat definisi tersebut. Ada yang melihat dari sudut pandangan bilangan, struktur sistematika, dan lain-lain.

Sehingga banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang beraneka ragam atau dengan kata lain tidak terdapat pengertian matematika yang tunggal yang telah disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika.

Menurut R. Soedjadi terdapat beberapa definisi tentang pengertian matematika yaitu :

· Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematika.

· Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

· Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

· Matematika adalah pengetahuan tentang faktor fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 

· Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

· Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-atruan yang ketat.

Herman Hudoyo juga mendefinisikan matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirakis dan penalarannya deduktif tetapi tentu saja membawa akibat kepada bagaimana terjadinya proses belajar matematika tersebut.
 Dan menurut Russe Efendi :

"Matematika itu adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak".
 

Dari pengertian di atas, diambil karakteristik matematika antara lain: mempunyai objek abstrak, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, bertumpu pada kesepakatan, memperhatikan semesta pembicaraan, konsisten pada sistem.

Dari adanya berbagai macam definisi tentang matematika maka dapat dikatakan bahwa matematika sangat berarti untuk bekal dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga tercapai cita-cita mereka dan matematika juga merupakan kunci untuk memahami ilmu-ilmu lainnya semisal SAINS dan juga tercantum dalam garis besar program pengajaran (GBPP) matematika dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah :

a) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

b) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

Sebelum membahas proses belajar mengajar matematika berikut diuraikan tentang definisi belajar dan mengajar matematika.

a. Belajar Matematika

Definisi belajar sebenarnya sangat beragam, beragamnya definsi tersebut dikarenakan oleh masing-masing orang yang memaknai belajar dengan perspektif yang berbeda. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya.
 Belajar sebagai suatu proses ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Winkel menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktifitas mental/ psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman keterampilan dan nilai sikap perubahan itu sikap secara relatif, konstan dan berbekas.

Selanjutnya Soejanto menyatakan bahwa belajar adalah segenap rangkaian aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan yang menyangkut banyak aspek, baik karena kematangan maupun karena latihan. Perubahan ini memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama.
 Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan berbagai usaha, sehingga Hudoyo mengatakan bahwa belajar itu merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif lama atau tetap.

Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dari pengertian di atas semuanya mengacu kepada "perubahan", berarti bahwa seseorang yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilannya maupun dalam sikapnya.

Pada dasarnya belajar adalah proses aktif, semakin aktif anak dalam belajar semakin ingat anak akan pelajaran itu. Dalam menciptakan situasi belajar yang baik, memerlukan beberapa pengertian antara lain tentang proses belajar yaitu memperbesar kesanggupan untuk situasi belajar, makin baik belajar makin hidup belajar.

Soepatinah Pakasi menguraikan sifat-sifat proses belajar, yaitu :

1) Belajar merupakan suatu "interaction" antara anak dan lingkungan.

2) Belajar berarti berbuat.

3) Belajar berarti mengalami.

4) Belajar adalah suatu aktifitas yang bertujuan.

5) Belajar memerlukan motivasi.

6) Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak didik.

7) Belajar adalah berfikir dan belajar menguraikan daya fikir.

8) Proses belajar dengan ingatan.

9) Proses belajar dengan latihan.

Dari berbagai pendapat di atas tentang konsep belajar mengandung beberapa unsur yakni :

1) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.

2) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.

3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.

4) Proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan ke arah yang lebih baik.

b. Mengajar Matematika

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru yakni proses belajar mengajar atau dikenal dengan istilah proses pembelajaran. Menurut Moh. Uzer Usman proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif yang mencapai tujuan tertentu.
 Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian, yaitu rangkaian tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.
 

Hasibun dan Moedjono dalam buku berjudul proses belajar mengajar juga memberi pengertian bahwa mengajar adalah penciptaan sistem yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. Sistem lingkungan terjadi komponen-komponen yang saling mempengaruhi yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang akan diajarkan guru-guru kepada siswa, jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana dan prasarana belajar yang tersedia.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar adalah serangkaian kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang sangat mempengaruhi komponen-komponen tersebut menurut Syaiful dan Aswan antara lain:
1) Tujuan

Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dari suatu kegiatan, tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu yang bersifat normatif dengan arti didalamnya tujuan ini terdapat sejumlah nilai-nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai ini nantinya akan mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di sekolahan maupun di luar.
2) Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan pelajaran adalah inti dalam proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada anak didik.
3) Kegiatan Belajar Mengajar 

Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditentukan akan tercapai.

4) Metode adalah suatu cara mengajar untuk membahas bahan pelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar, karena metode yang tepat akan mempengaruhi terhadap pemahaman bahan pelajaran.

5) Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan pengajaran maka alat berfungsi sebagai alat bantu, pelengkap dan sarana mempermudah mencapai tujuan.  

6) Sumber Pengajaran

Segala sesuatu yang menjadi pusat bahan pelajaran disebut sumber pelajaran, sehingga sumber pelajaran merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi pelajar. 

7) Evaluasi

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu di dalam dunia pendidikan. Adapun fungsi evaluasi adalah antara lain:
a) Untuk menilai hasil.

b) Untuk menentukan metode yang tepat supaya tercapai tujuan pembelajaran. 

c) Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar, nantinya dapat diadakan pemecahan masalah. 

Proses belajar mengajar matematika mempunyai makna dan pengertian yang luas daripada proses belajar mengajar, karena dalam proses belajar mengajar matematika tersirat adanya kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar matematika dan guru, dimana keduanya ini adalah unsur yang harus saling menunjang untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar matematika dengan efisien maka dipilih satu strategi atau teknik mengajar matematika yang sesuai. Strategi belajar mengajar matematika adalah kegiatan yang dipilih pengajar dalam proses belajar mengajar matematika yang dapat memberikan fasilitas belajar sehingga memperlancar tercapainya tujuan belajar matematika.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar matematika, antara lain :

a) Peserta Didik

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran tergantung kepada peserta didik. Misalnya, bagaimana kemampuan kesiapan, minat peserta didik terhadap mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dan bagaimana kondisi sosiologi dan psikologi peserta didik.

b) Pengajar

Kemampuan pengajar untuk menyampaikan dan sekaligus penguasaannya materi sangat mempengaruhi proses belajar

c) Prasana dan Sarana

Sarana yang memadai akan menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar matematika dan juga merupakan fasilitas belajar yang penting.

d) Penilaian

Hal ini digunakan melihat keberhasilan proses belajar mengajar sehingga akan didapat peningkatan keberhasilan.

Jadi dapat disimpulkan proses belajar mengajar matematika merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru yang mengamati dan siswa yang belajar matematika atas dasar hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
D. Pengaruh pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar matematika

Dalam pembelajaran matematika ada banyak sekali pendekatan maupun metode pembelajaran yang biasa guru terapkan .Dari berbagai pendekatan maupun metode yang ada tersebut oleh guru dengan berbagai alasan yang berbeda-beda dan semuanya mempunyai tujuan yang sama.yaitu menyampaikan pelajaran matematika kepada siswa,sehingga siswa  dapat memahami.

Dari berbagai pendekatan maupun metode itu,dalam penelitian ini di bahas salah satu metode yaitu pembelajaran kooperatif model TAI .dibanding pembelajaran tradisional seperti konvensional,metode ini ternyata memiliki banyak kelebihan dimana siswa menjadi aktiv dan tidak monoton dimana guru hanya memperikan penjelaskan sedang siswa hanya mendengarkan.sehingga hasil belajar matematika secara tradisional kurang mendukung terhadap perolehan hasil belajar atu prestasi belajar matematika siswa yang memuaskan dan bermakna bagi siswa.
Dengan berbagai masalah dan dampak negatif yang disebabkan oleh pendekatan kurang tepat yang dipakai guru khususnya dalam pembelajaran matematika,maka lahirlah metode-metode dan temuan-temuan baru dalam pembelajran matematika.inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran matematika ini banyak sekali macamnya dan salah satunya adalah pembelajaran kooperatif model TAI((team assisted individualization).
Pada bagian sebelumnya sudah dijelaskan tentang TAI ini.Penerapanya TAI ini ternyata banyak memberikan hasil positif,terutama dalam hal kemampuan siswa baik dalan pemahaman  maupun penyelesain tugas.Hal ini sudah cukup terbukti berhasil diterapkan diberbagai negara.dengan adanya model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan solusi mengatasi berbagai masalah tentang pembelajaran matematika khususnya di Indonesia.Sehingga bisa dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif model TAI ini memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
E. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk mencari informasi-informasi yang  berhubungan dengan masalah dipilih  sebelum mengadakan penelitian. Surakhmad menyebutkan tentang studi pendahuluan ini dengan “eksploratoris” sebagai dua langkah antara langkah pertama dengan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Dengan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Memilih masalah adalah mendalami masalah itu sehingga harus dilakukan secara lebih sistematis dan intensif.

Menurut Arikunto faedah mengadakan studi pendahuluan antara lain:

1. Memperjelas masalah

2. Menjajagi kemungkian dilanjutkan penelitian

3. Mengetahui apa yang sudah dihasilkan orang lain bagi penelitian yang seupa dan bagian mana dari permasalahan yang belum terpecahkan.

Sumber pengumpulan informasi untuk mengadakan studi pendahuluan dapat dilakukan pada 3 obyek, yaitu yang serupa tulisan-tulisan daam kertas (paper), manusia (person), dan tempat (place). Adapun cara mengadakan studi pendahuluan, yaitu :

1. Dengan membaca literature, baik teori maupun penemuan (hasil penelitian terdahulu)

2. Mendatangi ahli-ahli atau manusia sumber untuk berkonsultasi dan memperoleh informasi.

3. Mengadakan peninjauan ke tempat atau ke lokasi penelitian untuk melihat benda atau peristiwa.

Berpijak dari 3 hal tersebut di atas, maka studi pendahuluan dari penelitian tentang pengaruh pembelajara kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar matematika,diperoleh dari informasi atau data yang relevan sebagai berikut :

1) Banyak literature tentang metode pembelajaran kooperatif TAI yang menjelaskan bahwa model pembelajaran ini sangat cocok digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi dalam kegiatan belajar baik dilakukan secara individu maupun kelompok yang mana mampu mengembangkan potensi anak didik.

2) Mengadakan peninjauan ke SDN Ketanon 2 Tulungagung, untuk melihat keadaan obyek penelitian.

3) Pengembangan pembelajaran kooperatif model TAI di SDN Ketanon 2  Tulungagung, belum dilaksanakan untuk semua materi pelajaran termasuk matematika.

F. Asumsi

Asumsi disebut juga dengan anggapan dasar yang merupakan landasan teori dalam pelaporan hasil penelitian nanti. Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhman “asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.
 Asumsi berguna untuk memperkuat permasalahan. Membantu peneliti dalam memperjelas menetapkan obyek penelitian, wilayah pengambilan data, instrument pengumpulan data.

Dalam penelitian ini diasumsikan, sebagai berikut :

1) Pengelompokkan siswa dalam kelas dianggap homogen, yaitu telah terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

2) Instrument atau alat tes yang digunakan untuk mengambil data dianggap telah memenuhi persyaratan tes terbaik.

3) Nilai yang telah diperoleh siswa dalam tes yang diadakan peneliti pada akhir eksperimen dianggap mencerminkan kemampuan siswa yang sesungguhnya.

4) Pembelajaran matematika dengan model TAI adalah suatu inovasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan dalam pemahaman matematika siswa.

   G. Paradigma
Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dari penelitian ini, penulis jelaskan dari  penelitian dengan bagan sebagai berikut :

1. Alur penelitian pembelajaran  

                         
[image: image1]                                                  
2.  Alur penelitian pengaruh pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi   belajar matematika siswa.


   H.  Hipotesis

Sutrisno Hadi menyatakan bahwa “Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap  permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data terkumpul.

Pada umumnya hipotesisi dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih yang berbeda. Dalam penelitian ini ada dua macam hipotesis yang digunakan yaitu hipotesa nol (Ho) menyatakan  tidak adanya perbedaan antara variabel x dan variabel y, sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan adanya perbedaan antara variabel x dan y.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah sebagai  berikut :

a. Hipotesis nol (Ho)

Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SDN II Ketanon Tulungagung
b. Hipotesis alternative (HI)

ada pengaruh signifikan antara pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SDN II Ketanon  Tulungagung.
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